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SUMMARY 

AALIYAH KESHYA AZRIELLA, Population of Pentalonia nigronervosa 

Coquerel (Hemiptera:Aphididae) in Various Banana Cultivars (Musa spp.) of the 

Genome AB (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and ARSI) 

 

Indonesia is a country rich in natural resources and rich in flora diversity. 

Indonesia has a high diversity of ecosystems, ecosystems are inhabited by various 

species of flora and fauna, each type of fauna and flora can be renewed and utilized 

sustainably.  Indonesia has many types of horticultural plants, an example of 

horticultural plants is banana plants. Bananas are horticultural plants that have high 

economic value and are widely cultivated in tropical countries. Banana plant 

cultivation can cause several problems that are often faced by farmers, namely 

banana plants are susceptible to pest attacks. P. nigronervosa aphids act as pests and 

vectors that can transmit diseases and result in a decrease in the productivity of 

banana plants. This study aims to determine the population and morphology of P. 

nigronervosa aphids that are maintained in various banana cultivars of the AB 

genome. The research method was carried out using a Factorial Complete Random 

Design with 4 cultivars of banana plants and repeated 3 times from each part. The 

population results of P. nigronervosa on plant part factors on days 5, 10, 15, 20 on 

leaf, stalk, and stems. The average population of P. nigronervosa was highest on 

day 15 at 45.67 in the stem section. The lowest average population on banana plant 

leaves on days 15 and 20 was 0.00. Population results of P. nigronervosa in the 5th, 

10th, 15th, and 20th banana cultivars in the barangan, lilin, susu, and raja bulu 

cultivars. The average population of P. nigronervosa was highest on the 15th day of 

the banana susu plant cultivar 36.33. The average population is lowest on 20 day 

cultivars of bananas barangan and lilin 0.00. 

 

Keyword: P. nigronervosa, banana, population, instar. 

 

  



 

 

RINGKASAN 

AALIYAH KESHYA AZRIELLA, Populasi Pentalonia nigronervosa Coquerel 

(Hemiptera:Aphididae) Pada Berbagai Kultivar Pisang (Musa Spp.) Genom AB 

(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan ARSI) 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan kaya 

akan keanekaragaman flora. Indonesia memiliki keanekaragaman ekosistem yang 

tinggi, ekosistem dihuni oleh berbagai spesies flora dan fauna, setiap jenis fauna 

dan flora dapat diperbarui dan dimanfaatkan secara berkelanjutan.  Indonesia 

memiliki banyak jenis tanaman hortikultura, contoh tanaman hortikultura adalah 

tanaman pisang. Pisang merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di negara – negara tropis. Budidaya 

tanaman pisang dapat menimbulkan beberapa permasalahan yang sering dihadapi 

oleh para petani, yaitu tanaman pisang rentan terhadap serangan hama. Kutudaun 

P. nigronervosa berperan sebagai hama dan vektor yang dapat menularkan penyakit 

dan mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman pisang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui populasi dan morfologi kutudaun P. nigronervosa yang 

dipelihara pada berbagai kultivar pisang genom AB. Metode penelitian dilakukan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan 4 kultivar 

tanaman pisang dan diulang sebanyak 3 kali ulangan dari masing – masing bagian. 

Hasil populasi P. nigronervosa pada faktor bagian tanaman pada hari ke-5, 10, 15, 

dan 20 pada daun, tangkai, dan batang, rerata populasi P. nigronervosa tertinggi 

terdapat di hari ke-15 yaitu 45,67 di bagian batang. Rerata populasi terendah pada 

tanaman pisang terdapat di bagian daun hari ke-15 dan ke-20 adalah 0,00. Hasil 

populasi P. nigronervosa pada kultivar pisang hari ke-5, 10, 15, dan 20, pada 

kultivar Barangan, Lilin, Susu, dan Raja Bulu. Rerata populasi P. nigronervosa 

tertinggi di hari ke-15 pada kultivar tanaman pisang susu 36,33. Populasi rerata 

terendah di hari ke-20 pada kultivar pisang barangan dan lilin 0,00. 

 

Kata Kunci: P. nigronervosa, pisang, populasi, instar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan sumber daya alam dan kaya 

akanm keanekaragaman flora Negara Indonesia mempunyai keanekaragaman 

ekosistem yang tinggi, ekosistem dihuni oleh berbagai spesies flora dan fauna, 

setiap jenis fauna dan flora dapat diperbarui dan dimanfaatkan secara berkelanjutan 

(Siboro, 2019) Indonesia banyak berbagai jenis tanaman hortikultura, contoh dari 

tanaman hortikultura yaitu tanaman pisang. Pisang adalah tanaman hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak dibudidayakan di negara – 

negara tropis. Hal ini terjadi karena didukung oleh kondisi tanah dan iklim tumbuh 

kembangnya buah pada tanaman pisang (Wahidah et al., 2022) Pisang memiliki 

julukan tanaman seribu manfaat, karena pisang dapat dimanfaatkan untuk 

mengobati bermacam – macam penyakit. Pisang dapat mengurangi gejala asma, 

penyakit leukemia, membantu memperkuat tulang dan sebagai bahan kecantikan 

kosmetik (Ekayanti et al., 2023)  

Tanaman pisang secara genetik, terdiri atas genom A (Musa acuminata) dan 

genom B (Musa balbisiana) terdapat adanya pengelompokan genom, populasi 

kultivar pisang adalah berbentuk triploid AAA, AAB dan ABB (Dash dan Rai, 

2016) Persilangan antara genom A dan genom B menghasilkan terjadinya 

bermacam variasi genetika yang dilalui dengan beberapa proses yang berperan 

penting dalam terjadinya evolusi tanaman pisang (Ekasari et al., 2012) Pisang 

bergenom AAA dan ABB adalah pisang yang banyak di budidayakan oleh 

masyarakat, karena pada kultivar pisang ini bisa di konsumsi secara langsung 

ataupun juga dapat diolah terlebih dahulu. Genom pisang AAB adalah pisang yang 

harus diolah terlebih dahulu saat akan di konsumsi. Kultivar pisang bergenom AAB 

dan ABB mempunyai sifat ketahanan pada penyakit dan toleran pada kondisi 

lingkungan yang produktivitas rendah atau disebut kondisi lingkungan marginal 

(Wahyuningtyas et al., 2009)  

Budidaya tanaman pisang dapat terjadinya beberapa masalah yang sering 

dihadapi oleh para petani, yaitu tanaman pisang rentan pada serangan hama, 
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penyakit, daya simpan atau shelf life pendek, dan produktivitas rendah dengan 

bermacam – macam kualitas. Tanaman pisang menghasilkan produk hasil pertanian 

yang bersifat perishable yang disebut rentan mengalami kerusakan. Kerusakan 

yang terjadi biasanya disebabkan oleh bermacam – macam faktor yaitu faktor 

fisiologis, faktor kimia, faktor mikrobiologis, dan faktor fisik (Eibad et al., 2023) 

Kutudaun P. nigronervosa berperan sebagai hama dan vektor yang dapat 

menularkan penyakit serta mengakibatkan penurunan produktivitas tanaman 

pisang. Gejala serangan pada tanaman pisang akibat serangan kutudaun P. 

nigronervosa terdapat garis – garis atau titik berwarna hijau tua, garis atau titik 

tersebut berbentuk putus – putus pada bagian tulang daun, daun akan terlihat lebih 

sempit dan daun pisang akan mudah patah (Irwansyah et al., 2019) Berbagai macam 

penyakit serta hama yang menyerang tanaman pisang dapat membuat turunnya nilai 

ekonomi dan merugikan para petani. Kutudaun P. nigronervosa merupakan 

serangga vektor yang dapat menyebabkan penyakit kerdil atau Banana Bunchy top 

Virus (BBTV).Virus Banana Bunchy Top Virus (BBTV) pertama kali ditemukan 

pada daerah Jawa dan Bali, kutudaun P. nigronervosa berpindah – pindah dari 

tanaman pisang terinfeksi virus kerdil pisang akan mempertahankan kemampuan 

infeksinya dengan waktu kurang lebih 48 jam (Mokolinad et al., 2021) Selain 

penyakit Banana Bunchy top Virus (BBTV) penyakit yang umum menyerang 

tanaman pisang, contohnya adalah layu Fusarium. Layu fusarium merupakan 

penyakit yang tersebar luas di Indonesia yang dapat menyerang berbagai macam 

jenis tanaman hortikultura, penyakit layu Fusarium ini disebabkan oleh patogen 

Fusarium oxysporum (Kusuma et al., 2020) Penelitian dilakukan untuk mengetahui 

populasi dan morfologi kutudaun P. nigronervosa pada pisang bergenom AB. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini ialah 

bagaimana populasi dan morfologi kutudaun P. nigronervosa yang diamati pada 

daun, tangkai dan batang di pisang genom AB? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui populasi dan morfologi kutudaun P. 

nigronervosa yang dipelihara pada berbagai kultivar pisang genom AB. 

 

1.4 Hipotesis 

 Diduga daun tanaman pisang bergenom AB lebih mendukung kehidupan 

kutudaun P. nigronervosa daripada genom pisang AA/AAA. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

 Penelitian mampu memberikan pengetahuan dan infomasi yang luas kepada 

pembaca mengenai perkembangbiakan biologi kutudaun P. nigronervosa serta 

pertumbuhan populasi P. nigronervosa pada 4 kultivar tanaman pisang.  
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